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Sebagal Negara kepulauan dengan luas area perairan sebesar 5.8 juta km, sektor kelautan dan perikanan
Indonesia menyimpan potensi sumber daya alam yang sangat besar. Oleh karenanya sektor kelautan dan
perikanan kini telah menjadi salah satu sektor yang menjadi prioritas nasional. Salah satu upaya dalam
mendorong pembangunan sektor kelautan dan perikanan yang dilakukan pemerintah adalah dengan
menerbitkan kebijakan fasilitas pengurangan pajak penghasilan untuk penanaman modal (tax allowance)
dalam rangka menarik investor.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dari kebijakan tax allowance dan menganalisis
faktor pendukung dan penghambat dalam pel aksanaan kebijakan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi literature dan wawancara mendalam. Data
menyatakan bahwa fasilitas tax allowance ini belum dimanfaatkan secara optimal pada sector kelautan dan
perikanan. Implementasi dapat dipengaruhi oleh konten dari kebijakan dan konteks dari implementasi itu
sendiri.

Hasil dari penelitian menunjukkan Implementasi kebijakan tax allowance di sektor kelautan dan perikanan
belum maksimal dikarenakan beberapa faktor seperti pembina sektor yang belum tepat dalam memetakan
kelompok sasaran, kurangnya sosialisasi, dan terdapat kepentingan yang berbeda diantara aktor yang
terlibat.

Adapun faktor pendukung dalam pelaksanaan kebijakan ini yaitu evaluas yang dilakukan secara berkala,
akan diterapkannya sistem OSS. Sementara faktor penghambat implementasi yaitu belum tuntasnya
permasalahan IUU Fishing, adanya kebijakan PNBP yang bersifat disinsentif sertaregulasi yang terlalu
berat. Kementerian Kelautan dan Perikanan harus meriviu bidang usaha yang tepat untuk diberikan fasilitas
tax allowance dan melaksanakan sosialisasi secara intensif.

...... As an archipelagic country with 5.8 million km of water area, marine and fisheries sector hold enormous
potential of natural resources. Thus, marine and Fisheries sector has become one of the national priority. In
order to boost the development of these sectors, the government has launched a policy in reducing income
tax facility for investment (tax allowance) which is targeting domestic and foreign investment.

This study aims to analyze the implementation of tax allowance facility in the certain business fields and
certain areas of fishery sectors. This study uses a qualitative method with data collection through literature
studies and in depth interview. Data shows that the tax facility is not well-utilized by the investorsin fishery
sectors. The policy contents and context of implementation can affect the policy implementation.

The results of the study show that the implementation of the tax allowance policy in the maritime and
fisheries sector has not been maximized considering severa factors such as sector coaches that have not
been precise in mapping the target groups, involving socialization, and in accordance with different interests
involving the actors involved.
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Related to supporting factorsin implementing this policy is an evaluation that is carried out regularly, an
OSS system will be applied. While the inhibiting factor for implementation is that the IUU Fishing problem
has not yet been resolved, there is a non-tax revenue policy that opposes disincentives and too heavy
provisions. The Ministry of Marine Affairs and Fisheries must review the appropriate business fields to be
given the tax allowance facility and conduct the socialization intensively.



